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Abstract: According to Government Regulation No.22 of 1998 Irrigation is also included in the definition 

of drainage which is as a water regulation and serves to drain water to areas that need water. The Bulaksari 

secondary channel, located in Central Java Province, Bantarsari District, Cilacap, is a channel that has a 

total length of 3934 m of channels located at the Kebogoran irrigation location. Bulaksari Secondary 

Channels get additional water from Kamulyan Primary Channels of 275.82 lt/second. The length of the 

channel used in this study is 550 meters.Existing channels with stone pairs then redesign using reinforced 
concrete. As for that the concrete used in re-design is using ready mix concrete. This analysis aims to 

determine the needs of the mini mixer truck used, the volume of concrete needed, Channel redesign 

dimensions and find out the cost comparison of the two channels.The results of this research analysis 

obtained the dimensions of the re-design channel with reinforced concrete that is with Width (B) = 0.5 m 

and Height (h) = 1 m with a square channel shape. A volume of concrete of 231 m3 was obtained with a 

total of 77 mini mixer trucks. The Budget Plan obtained is Rp. 594,536,000 with a work period of 60 days. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan kota dan perkembangan 

industri menimbulkan dampak yang cukup 

besar pada siklus hidrologi sehigga 
berpengaruh besar terhadap sistem saluran 

irigasi khusunya di kecamatan Bantarsari-

Bulaksari, Cilacap, Jawa Tengah. Mengingat 
begitu pentingnya irigasi maka 

kebijaksanaan pemerintah dalam 

pembangunan pengairan harus diikuti 
dengan perluasan jaringan irigasi. 

Pembangunan dan rehabilitas jaringan 

irigasi perlu ditingkatkan untuk memelihara 

tetap berfungsinya sumber air dan jaringan 

irigasi bagi pertanian. 

Selain menggunakan pasangan batu kali, 

pelaksanaan pekerjaan saluran irigasi dapat 
juga menggunakan material lain yaitu beton. 

Salah satu cara pengadaan material tersebut 
dapat dilakukan dengan cara pembelian 

beton curah siap pakai (Ready mix concrete) 

dari Batching Plant (Pabrik Olahan Beton). 

Dalam pelaksanaan pekerjaan saluran irigasi 

dengan material beton tersebut dibutuhkan 

alat berat sebagai penunjang proyek 

konstruksi agar proyek dapat berjalan lancar 
dan mempermudah proses pelaksanaan 

proyek tersebut. Salah satu alat berat yang 

digunakan pada pekerjaan tersebut yaitu 

menggunakan mixer truck. 

Pengadaan mixer truck untuk pekerjaan 

saluran irigasi dengan cara pembelian beton 

curah siap pakai (Ready mix concrete) 

sangatlah penting untuk memastikan 
pekerjaan tersebut dapat berjalan dengan 

lancar sesuai kriteria yang ditentukan. 
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Maulana Eka Universitas Gadjah Mada 

(2014) pernah meneliti tentang Perencanaan 

Saluran Irigasi Desa Santan Ulu Kecamatan 

Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Atas dasar tersebut, ada banyak kesamaan 

dalam proses perhitungan desain saluran 
irigasi, akan tetapi pada penelitian tersebut 

tidak membahas tentang saluran irigasi 

dengan material beton melainkan dengan 

material batu kali dan tidak menghitung 
Rencana Anggaran Biayanya. lebih 

spesifiknya lagi pada desain irigasi yang 

sudah didesain ulang tersebut bagaimana 
proses pengerjaan pekerjaan irigasi dengan 

menentukan kebutuhan volume beton, yang 

akan diadakan dengan cara pembelian beton 
Ready Mix sehingga dapat diketahui 

perbandingan biaya dari saluran irigasi batu 

kali dengan saluran irigasi beton bertulang.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendapatkan desain ulang ( lebar (b), 

tinggi (h) ) ukuran saluran sekunder 
irigasi menggunakan material beton. 

2. Mengetahui jumlah kebutuhan mini 
mixer truck pada pekerjaan saluran 

sekunder irigasi tersebut. 

3. Mengetahui perbandingan biaya serta 
efisiensi waktu pekerjaan antara 

pekerjaan saluran sekunder irigasi 

(existing) menggunakan pasangan batu 

kali dengan pembelian beton curah siap 
pakai (Ready mix concrete). 

1.3. Batasan Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini memiliki beberapa 
batasan agar dapat memberikan hasil yang 

optimal, memberikan kemudahan, dan tidak 

keluar dari konteksnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Lokasi penelitian yang diteliti adalah 

pada proyek Rehabilitasi Saluran 
Sekunder Bulaksari DI  Kebogoran yang  

terletak di Kecamatan Bantarsari-

Bulaksari, Cilacap, Jawa Tengah dengan 
panjang pekerjaan irigasi sebesar 550 m. 

2. Pengadaan material beton dengan cara 

pembelian beton curah siap pakai 

(Ready mix concrete) dari  Batching 

Plant (Pabrik Olahan Beton) 

menggunakan mini mixer truck sebagai 
alat angkut untuk membawa beton curah 

siap pakai ke lokasi proyek.  

3. Lokasi penelitian yang diteliti adalah 
pada proyek Rehabilitasi Saluran 

Sekunder Bulaksari DI  Kebogoran yang  

terletak di Kecamatan Bantarsari-

Bulaksari, Cilacap, Jawa Tengah dengan 
panjang pekerjaan irigasi sebesar 550 m. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Irigasi 

Irigasi berasal dari istilah irrigatie dalam 

bahasa Belanda atau irrigation dalam bahasa 

Inggris. Arti irigasi pada umumnya ialah 
usaha mendatangkan air dengan membuat 

bangunan-bangunan dan saluran-saluran 

untuk mengalirkan air guna keperluan 

pertanian, membagi-bagikan air ke sawah-
sawah atau ladang-ladang dengan cara yang 

teratur dan membuang air yang tidak 

diperlukan lagi. 

2.2. Fungsi Irigasi 

Irigasi tidak hanya digunakan untuk 

mendistribusikan air, ada juga beberapa 

fungsi irigasi antara lain : 

1. Membasahi tanah, hal ini merupakan 
salah satu tujuan terpenting karena 

tumbuhan banyak memerlukan air 

selama masa tumbuhnya.   
2. Merabuk tanah atau membasahi tanah 

dengan air sungai yang banyak 

mengandung mineral. 
3. Mengatur suhu tanah agar tanaman dapat 

tumbuh dengan baik dengan suhu yang 

optimal. Air irigasi dapat membantu 

tanaman untuk mencapai suhu yang 
optimal tersebut. 

2.3. Data Curah Hujan 

Curah Hujan adalah jumlah air yang jatuh di 
permukaan tanah datar selama periode 

tertentu yang diukur dengan satuan tinggi 

(mm) di atas permukaan datar bila tidak 

terjadi evaporasi, runoff, dan infiltrasi. 



 
 

Perhitungan curah hujan rencana digunakan 

untuk memprediksi besarnya hujan dengan 

periode ulang tertentu. Berdasarkan curah 
hujan rencana tersebut kemudian dicari 

intensitas hujan yang digunakan untuk 

mencari debit banjir rencana. 

Adapun beberapa metode yg dapat 

digunakan untuk menentukan curah hujan 

rencana: 

1. Metode Gumbel 
2. Metode Normal 

3. Metode Log Normal 

4. Metode Distribusi Log person III 

Data yang harus di dapatkan untuk 
menentukan jenis metode yang digunakan 

adalah mengetahui nilai parameter statistic 

dalam analisi frekuensi banjir. Perhitungan  

nilai Parameter Statistic yang digunakan 

dalam analisis frekuensi banjir adalah:  

1. Nilai Rerata (R) 

Xr = 
𝑛 ∑ log 𝑥𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 

2. Standar Deviasi (Sd) 

Sd = √
∑ ( 𝑋𝑖−Xrt)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
  

3. Koefisien Variasi (Cv) 

Cv = 
Sd

Xrata−rata
 

4. Koefisien Asimetri atau Kemencengan 

(Cs) 

Cs = 
𝑛 ∑ (Xi − Xrata−rata)3𝑛

𝑖=1

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑥 𝑆𝑑3   

5. Koefisien Kurtosis (Ck) 

Ck = 
𝑛2 ∑ {𝑋𝑖−𝑋𝑅𝑇}4𝑛

𝑖−1

(𝑛−1)(𝑛−2)(𝑛−3)𝑆4   

  

Berikut merupakan tabel penentuan jenis 

distribusi berdasarkan hasil parameter 

statistic: 
 

 

 
 

 

 

Tabel 1 Penentuan Jenis Distribusi 

Berdasarkan Parameter Statistic 

 

2.4. Frekuensi Curah Hujan  

Tiga parameter penting dalam Metode  Log-

Normal yaitu harga rata-rata, deviasi standar 

dan hujan maksimum dalam periode ulang. 

a. Nilai Rata-Rata Variat (Yr) 

Yr = 
𝛴 𝑌 

𝑛
   

b. Standar Diviasi Nilai Variat (Sy) 

Sy = √
∑ ( 𝑌−Yr)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
 

c. Hujan Maksmimum Dalam Periode 

Ulang Tahun (YT)  

YT = Log X  = Yr + KT × Sy 

Dimana:  
YT =Hujan Maksmimum Dalam Periode 

Ulang T-Tahunan 

YT   = Log X  
Yr  = Nilai rata-rata hitung variat  

S    = Deviasi standar nilai variat  

KT  =Faktor frekuensi, merupakan fungsi 

dari peluang atau periode ulang.  

2.5. Intensitas Curah Hujan 

Intensitas curah hujan yaitu ketinggian curah 

hujan yang terjadi pada kurun waktu dimana 
air tersebut berkonsentrasi. Intensitas curah 

hujan dinotasikan dengan huruf I dengan 

satuan ( mm/Jam ), yang artinya tinggi curah 
hujan yang terjadi sekian mm dalam kurun 

waktu per jam. Dalam perencanaan ini 

penulis menggunakan metode Mononobe, 

karena metode ini lebih terarah dengan 
adanya ketersediaan bahan. Adapun 

rumusnya adalah : 

I24 = [
𝑅24

24
] × [

24

𝑡𝑐
]

2

3   

Dimana  :  



 
 

I      = Intensitas hujan ( mm/jam )  

R24 = Curah hujan harian maksimum  

(mm)  
tc     = Waktu Konsentrasi ( jam ) 

2.6. Koefisien Pengaliran 

Berdasarkan tata cara perencanaan drainase 
SNI-03-3424-1994, luas daerah pengaliran 

batas-batasnya tergantung dari daerah 

pembebasan dan daerah sekelilingnya 

ditetapkan seperti pada Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1 Daerah pengaliran 

Sumber: Perencanaan Sistem Draianse Jalan 

Keterangan:  

L    : batas daerah pengaliran (L1+L2+L3)  

L1 : ditetapkan dari as jalan sampai tepi 

perkerasan  
L2  : ditetapkan dari tepi perkerasan sampai 

tepi bahu  

L3 : tergantung dari keadaan setempat, 
maksimum 100 m 

Rumus untuk menghitung koefisien 

pengaliran adalah: 
 

C = 
C1 x A1 + C2 x A2 + C3 x A3

A1+A2+A3
 

Dimana : 
C  = Koefisien pengaliran 

gabungan 

C1,C2,C3  = Koefisien pengaliran 
yang sesuai dengan tipe kondisi permukaan 

A1,A2,A3  = Luas daerah pengaliran 

yang di perhitungkan 

Berikut merupakan tabel penentuan 

Koefisien Pengaliran (C) : 

Tabel 2 Penentuan Koefisien Pengaliran (C) 

 
 

2.7. Debit Banjir Rencana 

Debit air hujan atau debit limpasan adalah 

apabila intensitas hujan yang jatuh di suatu 

Daerah Aliran Sungai melebihi kapasitas 
infiltrasi, setelah laju infiltrasi terpenuhi air 

akan mengisi cekungan – cekungan pada 

permukaan tanah. Berikut merupakan 

persamaan metode rasional untuk 

menghitung debit air hujan : 

Rumus Debit Limpasan : 

Q =β.C. I. A  

Dimana :   
Q         = Debit aliran air limpasan 

(m3/detik)   

C       = Koefisen pengaliran  
 I      = Intensitas hujan (mm/jam)  

A      = Luas daerah pengaliran (ha)  

β     = Konstanta untuk satuan luas 

daerah (km2) 

Tabel 3 Koefisien Penyebaran Hujan (β) 

No A ( Km2 ) β 

1 0-4 1 

2 5 0,99 

3 10 0,98 

4 15 0,96 

5 20 0,92 

6 25 0,875 

7 30 0,82 

8 50 0,5 
 

2.8. Perencanaan Penampang 

Dalam perencanaan dimensi saluran harus di 

usahakan dapat membentuk dimensi yang 
ekonomis. Dimensi saluran yang terlalu 



 
 

besar berarti tidak ekonomis, sebaliknya 

dimensi yang terlalu kecil akan 

menimbulkan permasalahan karena daya 
tampung yang tidak memadai. Dalam 

perencanaan ini penulis merencanakan 

penampang berbentuk persegi.  

 
Gambar 2 Saluran Bentuk Persegi 

2.9. Syarat Kecepatan 

Penentuan kecepatan aliran air didalam 

saluran yang direncanakan didasarkan pada 
kecepatan minimum yang diperbolehkan 

agar kontruksi saluran tetap aman. 

Persamaan Manning  sebagai berikut. 

Rumus Manning :   

V = 
1

𝑛
 x 𝑅

2

3 x 𝑆
1

2 

Dimana :   
n  = koefisien kekasaraan saluran manning  

R = jari – jari hidrolis (m)  

S  = kemiringan saluran  
V = kecepatan rata – rata aliran (m/det)   

2.10. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Rencana anggaran biaya adalah 
merencanakan sesuatu bangunan dalam 

bentuk dan faedah dalam penggunaanya, 

beserta besar biaya yang diperlukan dan 

susunan-susunan pelaksanaan dalam bidang 
administrasi maupun pelaksanaan kerja 

dalam bidang teknik. 

2.11. Analisa Harga Satuan 

Harga satuan pekerjaan adalah jumlah harga 

bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan 

perhitungan analisis. Harga bahan didapat di 

pasaran, dikumpulkan dalam suatu daftar 

yang dinamakan daftar harga satuan bahan. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi 

kasus di proyek Rehabilitasi Saluran 
Sekunder Bulaksari DI Kebogoran yang 

terletak di Kecamatan Bantarsari-Bulaksari, 

Cilacap, Jawa Tengah. Metode yang dipakai 
adalah deskriptif, yaitu metode yang 

menjelaskan kondisi obyektif (sebenarnya) 

pada suatu keadaan yang menjadi objek 

studi dimana pada proyek tersebut akan 
dilakukan re-design pada perhitungan 

saluran irigasi yang semula menggunakan 

material pasangan batu kali dibandingkan 
dengan menggunakan material beton 

bertulang kemudian penentuan penggunaan 

mixer truck untuk pekerjaan pembetonan  
dengan cara pembelian beton curah siap 

pakai (ready mix). 

 

Gambar 3 Diagram Alir Penentuan 

Penggunaan Mixer Truck Pekerjaan Saluran 

Irigasi Berdasarkan Perbandingan Biaya 

 

 

 

 

 



 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis perhitungan Persamaan 

Distribusi Log Normal dapat dilihat pada 

Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Nilai- Nilai Persamaan Distribusi 

Log-Normal 

 

 

 

 
 

 

 

4.1 Analisis Curah Hujan dan Debit 

Saluran 
a. Perhitungan  Hujan Periode Ulang 5 

Tahun Menggunakan Distribusi Log-

Normal 

Yr = 
𝛴 𝑌 

𝑛
  = 

24,9167 

11
  = 2,265 

Sy = √
∑ ( 𝑌−Yr)2𝑛

𝑖=1

𝑛−1
 = √

1,242

11−1
 = 0,3524 

YT = Log X  = Yr + KT × Sy 

YT = Log X5 = 2,265 + 0,84 × 0,3524 

 Log X5 = 2,5612 

   X5 = 364,08 mm/bulan 

   X5 = 
364,08  

30
 = 12,136 mm/hari 

b. Perhitungan Analisis Intensitas Curah 

Hujan 

 

Panjang saluran (L) = 550 m 

Kemiringan Saluran (S) = 0,005 

tc = (
0.87 × 𝐿2

1000 × 𝑆
)0.385 = (

0.87 × 5502

1000 × 0.005
)0.385    

= 65,719 Menit   = 1,1 jam 

I24 = [
𝑅24

24
] × [

24

𝑡𝑐
]

2

3  = [
12,136

24
] × [

24

1,1
]

2

3   

   =  80,9 mm/jam  

c. Perhitungan Nilai Koefisien Pengaliran 

( C ) 

 

L1 = Dari as jalan sampai tepi 
perkerasan   = 3 m 

L2 = Dari tepi perkerasan sampai tepi 

bahu = 2 m 
L3 = Dari keadaan kondisi setempat = 

10 m 

Panjang Saluran = 550 m 
Maka, diperoleh Luasan: 

A1 = 3 m × 550 m  = 1650 m2 

A2 = 2 m × 550 m  = 1100  m2 

A3 = 10 m × 550 m = 5500 m2 

A Total = A1 + A2 + A3 = 1650 m2 + 

1100  m2 + 5500 m2 

         = 8250 m2  

         = 0,00825 Km2 

         = 0,825 Ha  



 
 

Kondisi Jalan (C1) = Jalan beton dan 

jalan aspal = 0,95 

Kondisi Bahu Jalan (C2) = Tanah 
berbutir halus dan batuan massif lunak 

= 0,7 

Kondisi Tata Guna Lahan (C3) = 
Persawahan = 0,6 

 

Koefisien Pengaliran ( C )        = 

C1 x A1 + C2 x A2 + C3 x A3

A1+A2+A3
        = 

0,95 x 1650 + 0,7 x 1100 + 0,6 x 5500

1650+1100+5500
  = 0,683 

d. Perhitungan Debit Saluran (Q) 

Debit Saluran Primer Bulaksari ( Q1 ) = 

0,28 m3/dt 

Debit Air Hujan ( Q2 ) =  
1/360 x β x C x I x A =  

1/360 x 1 x 0,683 x 80,9 x 0,825 = 

0,1267 m3/dt   
           

Maka, Debit Saluran Total (Q total ) = 

Q1 + Q2 = 0,28 + 0,1267  

          = 0,403 m3/dt 

e. Perhitungan Kecepatan Rata-rata 

Aliran (V) 

V = 
1

𝑛
 x 𝑅

2

3 x 𝑆
1

2 =  

1

0,013
 x 0,2727 ℎ 

2

3 x 0,005
1

2  = 

2,2875 ℎ 
2

3 

f. Perhitungan Dimensi Saluran 
Q   = A x V  

0,403 =  0,75 h2 x 2,2875 ℎ 
2

3 

0,403 =  1,7156 ℎ 
8

3 
h8/3  = 0,2346 

h  = 0,581 m  

 

Berdasarkan Tabel 3.6 dengan Q < 0,5 
Tinggi Jagaan Salurannya adalah = 0,4 

m 

 
Maka: 

h = 0,6 + Tinggi Jagaan 

   = 0,581 + 0,4 

   = 0,981 m = 1 m  

B = 0,75 x h  

   = 0,75 x 0,581 

   = 0,435 m = 0,5 m 

4.2  Volume Saluran Beton dan Analisa 

Kebutuhan Mini Mixer Truck 

Setalah mendapatkan dimensi saluran yaitu: 

B   =  0,5 m 

h   =  1 m 

Tebal Saluran  =  0,15 m (Standar tebal 
saluran beton 

berdasarkan Spesifikasi 

Umum Bina Marga 
Divisi 2 tahun 2010) 

 

Maka, Volume saluran beton adalah: 

 
Gambar 4 Dimensi Saluran Beton Bertulang 

 

Luas Persegi I =   P x L  = 1,15 x 

0,15 = 0,1725 m2 

Luas Persegi II =  P x L  =  0,5 x 

0,15 = 0,075   m2 

Luas Persegi II  =  P x L  = 1,15 x 

0,15 = 0,1725 m2 

Luas Persegi Total  = L1 + L2 + L3 

=0,1725 + 0,075 + 0,1725 =0,42 m2 

Volume Saluran Beton   = Luas persegi 

total x Panjang saluran 

          =  0,42 m2  x 550 m 

              =  231 m3 

Kapasitas mini mixer truck 1 kali jalan 

adalah  =  3 m3 



 
 

Maka, dibutuhkan mini mixer truck 

sebanyak   = 231  : 3  =  77  buah 

mini mixer truck 

Asumsi dalam 1 hari 1 kali jalan 
mendatangkan 3 buah mini mixer truck, 

maka dibutuhkan 77 : 3 = 26 kali kali jalan 

atau dengan lama pengerjaan 26 hari untuk 

pengerjaan pengecoran. 

4.3  Rekapitulasi Volume Pekerjaan 

Berikut merupakan Hasil Rekapitulasi 

Volume  Pekerjaan, dapat dilihat pada Tabel 

5 berikut ini : 

Tabel 5 Rekapitulasi Volume Pekerjaan 

 

4.4  Rekapitulasi Daftar Harga Satuan 

Pekerjaan  

Berikut merupakan Hasil Rekapitulasi 

Daftar Harga Satuan Pekerjaan, dapat dilihat 

pada Tabel 6 berikut ini : 

Tabel 6 Rekapitulasi Daftar Harga Satuan 

Pekerjaan 

 

4.5  Hasil Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Saluran Hasil Re-desain 

Berikut merupakan Hasil Hasil Rencana 
Anggaran Biaya (RAB) Saluran Hasil Re-

desain, dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini: 

4.6  Jadwal Pelaksanaan (Time Schedule ) 

Saluran Hasil Re-Desain 

Berikut merupakan Jadwal Pelaksanaan 

(Time Schedule ) Saluran Hasil Re-Desain, 

dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini: 



 
 

 

4.7  Pembahasan Perbandingan Biaya dan 

Waktu Saluran Existing Dengan Saluran 

Redesain 

Diketahui : RAB Saluran exisiting batu kali 

adalah Rp 646.222.000 dengan durasi 

proyek 120 hari kalender. 

Selisih biaya  =  
RAB saluran existing – RAB saluran 

redesain 

= Rp 646.222.000  – Rp 594.536.000 

= Rp 51.686.000 

Persentase Perbandingan Biaya  = 
𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝑅𝐴𝐵 𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑒𝑥𝑖𝑠𝑖𝑡𝑛𝑔
 x 100 % 

= 
51.686.000

646.222.000
 x 100  

= 7,998 % 

Selisih waktu  =  

Durasi proyek saluran existing – Durasi 

Proyek saluran redesain 
= 120 hari – 60 hari 

= 60 hari 

Persentase perbandingan durasi proyek = 
𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘 𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑒𝑥𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔
 x 100 % 

= 
60

120
  

= 50 % 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil Re-Desain saluran dengan 

menggunakan metode Distribusi Log-
Normal didapatkan dimensi saluran 

yaitu lebar (B) = 0,5 m dan Tinggi (h) = 

1 m dengan bentuk saluran persegi. 

2. Untuk hasil volume beton ready mix 
didapatkan volume sebesar 231 m3 dan 

kebutuhan mini mixer truck yang 

digunakan adalah sebanyak 77 buah 
dengan kapasitas tiap buah yaitu sebesar 

3 m3 dan lama pengerjaan pengecoran 

selama 26 hari dengan mendatangkan 
setiap harinya 3 buah mini mixer truck. 

3. Rencana Anggaran (RAB) yang 

didapatkan dari hasil saluran re-desain 

yaitu sebesar Rp 594.536.000 (Lima 
Ratus Sembilan Puluh Emapat Juta 

Lima Ratus Tiga Puluh Enam Ribu 

Rupiah) dengan lama pengerjaan 60 
hari, sedangkan Rencana Anggaran 

(RAB) yang didapatkan dari hasil 

saluran existing yaitu sebesar Rp 

646.222.000 (Enam Ratus Empat Puluh 
Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Dua 

Ribu Rupiah) dengan lama pengerjaan 

120 hari. 
4. Diperoleh selisih Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) hasil saluran  re-desain  

dengan saluran Existing sebesar Rp 
51.686.000 (Lima Puluh Satu Juta Enam 

Ratus Delapan Puluh Enam Ribu 

Rupiah) dimana RAB hasil redesain 

lebih murah dibandingkan RAB saluran 
exisiting dengan persentase sebesar 

7,998 %. Sedangkan selisih lama 

pengerjaan saluran re-desain dengan 
saluran exisiting sebesar 60 hari dimana 



 
 

lama pengerjaan saluran re-desain lebih 

cepat dibandingkan dengan saluran 

existing dengan persentase sebesar 50 % 

6. SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya dalam 

melakukan re-desain saluran, 

gunakanlah metode selain metode Log-
Normal dalam perhitungan  curah hujan 

rencana dan metode Mononobe untuk 

intensitas curah hujan. 
2. Dapat merubah material beton ready mix 

dengan beton manual, beton  pre-cast 

dan lain sebagainya. 
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